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BAB I

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Dalam era yang penuh dengan ketidakpastian seperti sekarang ini, ada dua
hal yang pasti dan tidak bisa dihindari oleh setiap orang selama hidupnya, yaitu
“kematian” dan “pajak”. Hampir seluruh kehidupan perseorangan dan
perkembangan dunia bisnis dipengaruhi oleh ketentuan dan peraturan perundang-
undangan perpajakan.

Peranan pemerintah yang sangat menonjol dewasa ini dalam merangsang
dan membimbing pembangunan ekonomi dan sosial negara yang membutuhkan
dana relatif cukup besar, menyebabkannya cenderung untuk melakukan
pemungutan pajak sampai mencapai tingkat penerimaan yang paling optimal.
Sehingga, komponen masyarakat tak terkecuali baik itu perseorangan maupun
badan beserta usaha-usaha dan aktivitas yang dilakukannya menjadi sasaran
praktik dunia perpajakan dewasa ini.

Pembebanan pajak oleh pemerintah yang berbentuk pungutan pajak
terhadap wajib pajak dalam hal ini rakyat, pada hakikatnya merupakan
perwujudan dari pengabdian 'kewajiban dan peran serta wajib pajak untuk secara
langsung dan bersama-sama melaksanakan kewajiban perpajakan untuk
kepentingan negara. Hal ini berkaitan dengan fungsi budgetair dari pajak itu itu
sendiri dimana pajak berfungsi untuk memasukkan uang sebanyak-banyaknya ke

kas negara yang pada waktunya akan digunakan dalam membiayai pengeluaran

negara.



Namun, terlepas dari kesadaran kewarganegaraan dan solidaritas nasional,
lepas pula dari pengertian tentang kewajibannya terhadap negara, pada sebagian
terbesar di antara rakyat, membayar pajak bukanlah merupakan tindakan yang
sederhana. Terdapat banyak hal yang bersifat emosional yang melekat padanya.
Tidak seorangpun yang senang membayar pajak dan memiliki potensi untuk
bertahan terhadap pembayaran pajak. Bila terdapat sedikit kemungkinan dan
peluang saja, maka kadangkala mereka cenderung untuk meloloskan diri dari
setiap pajak yang dikenakan terhadapnya. Bahkan, di tengah gencarnya kebijakan
pemerintah dalam mengoptimalisasikan pajak ke penerimaan negara, muncul
perlawanan-perlawanan terhadap pajak baik yang bersifat aktif maupun yang
bersifat pasif. Dan hal ini sering terjadi di segenap negara dan sepanjang masa.

Adapun Pajak Penghasilan (PPh) merupakan pajak yang bersifat subjektif,
artinya bersifat individu, bertitik tolak pada subjek (yang membayar pajak).
Subjek Pajak Penghasilan ada dua yaitu pribadi dan badan. Badan merupakan
organisasi pencetak kekayaan karena segala aktivitas yang dilakukannya untuk
mencari profit (profit oriented). Wajib Pajak badan sering menjadi sorotan fiskus
karena mempunyai potensi perpajakan yang cukup besar. Tetapi, permasalahan
kurangnya kesadaran dari pihak Wajib Pajak sendiri dalam penyampaian SPT
dengan benar selalu menjadi penyebab penerimaan negara dari sektor pajak tidak
bisa diterima secara optimal.

Seperti kita ketahui, sistem perpajakan Indonesia menganut self
assessment system sejak tahun 1983, yaitu dengan diberlakukannya undang-
undang perpajakan yang dikeluarkan dalam tahun tersebut. Self assessment system

itu memberikan kewenangan kepada Wajib Pajak (WP) untuk menghitung,




memperhitungkan, menyetor dan melaporkan kewajiban pajaknya sendiri. Self
assessment system yang diterapkan juga memungkinkan pemerintah memberikan
kebebasan kepada wajib pajak dalam menentukan besarnya pajak terhutangnya.

Undang-Undang Perpajakan yang ada sekarang sebenarnya menghendaki
bahwa dengan memberikan kepercayaan kepada wajib pajak dalam memenuhi
kewajiban perpajakan akan mendorong wajib pajak agar lebih mematuhi
ketentuan dan peraturan yang berlaku sehingga pengaruh selanjutnya akan
mengakibatkan meningkatnya sumber penerimaan yang berasal dari pajak. Tetapi,
dari kenyataan tersebut masih diperlukan upaya yang sungguh-sungguh dan
berkesinambungan, yaitu pengawasan dan sekaligus pembinaan terhadap wajib
pajak. Hal ini antara lain dapat diwujudkan dalam tindakan intensifikasi dan
ekstensifikasi pemungutan pajak melalui pemeriksaan pajak. Melalui pemeriksaan
dapat ditemukan hal-hal yang tidak diinginkan dan dikaji apakah aktivitas yang
dilakukan telah sesuai dengan ketentuan dan peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

Sistem administrasi perpajakan Indonesia hendaknya diperketat dan selalu
ditinjau kembali sehingga meminimalisasi kasus-kasus seperti wajib pajak yang
tidak mempunyai NPWP, pengembalian SPT yang tidak tepat waktu dan
pelaporan SPT dengan tidak benar yang dapat mengurangi potensi perpajakan
yang ada. Bisa dibayangkan besarnya jumlah penerimaan negara dari sektor pajak
jika praktek-praktek perpajakan dilakukan dengan benar dan penuh kesadaran
sesuai dengan undang-undang dan ketentuan yang berlaku. Apabila badan selaku
wajib pajak melakukan pelaporan dan praktek-praktek penggelapan pajak yang

tidak bertanggung jawab (illegal) maka cuma kerugian yang akan dialami oleh




negara. Berdasarkan masalah-masalah yang dijelaskan di atas maka penulis
tertarik untuk mengadakan penelitian yang berjudul Kontribusi Pemeriksaan
Pajak Terhadap Penerimaan Pajak Penghasilan Badan pada Kantor

Pelayanan Pajak Palembang Ilir Timur.

1.2  Perumusan Masalah
Adapun permasalahan yang ingin dijadikan dasar pembahasan dalam
penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana kontribusi pelaksanaan pemeriksaan pajak terhadap penerimaan
pajak penghasilan badan?
2. Hambatan-hambatan apa saja yang dihadapi dalam pelaksanaan pemeriksaan
pajak?
3. Bagaimana upaya-upaya yang dilakukan oleh KPP dalam meningkatkan

penerimaan pajak penghasilan bagi negara?

1.3  Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1) Mengetahui bagaimana kontribusi pemeriksaan terhadap penerimaan pajak
penghasilan badan.

2) Mengetahui hambatan-hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan
pemeriksaan pajak.

3) Mengetahui kebijakan-kebijakan yang bisa dilakukan oleh fiskus dalam

meningkatkan penerimaanpajak penghasilan wajib pajak badan.



1.4  Manfaat Penelitian
Penulisan laporan ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis
maupun manfaat praktis.
Manfaat Teoritis
1. Memberikan gambaran pelaksanaan pemeriksaan terhadap wajib pajak badan
pada KPP Palembang Ilir Timur.
2. Menjelaskan kontribusi dilaksanakannya pemeriksaan pajak terhadap
penerimaan dan kesadaran subjek pajak badan.
Manfaat Praktis
1) Bagi Penulis, laporan ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan penulis
tentang pemeriksaan pajak dan peranannya serta menambah wawasan penulis
mengenai hal-hal yang berkaitan dengan pelaksanaan pemeriksaan pajak di
lapangan khususnya terhadap wajib pajak badan.
2) Bagi kalangan Akademisi-Institusi akademis, staf pengajar dan mahasiswa.
a. Menambah wawasan keilmuan mengenai pemeriksaan pajak dan prosedur
pelaksanaan pemeriksaan pajak dalam prakteknya di lapangan.
b. Sebagai bahan pertimbangan dan bahan kajian bagi rekan-rekan
mahasiswa dalam penulisan karya ilmiah pada bidang yang sama di masa

yang akan datang.

1.5  Kerangka Teoritis
Pajak Penghasilan merupakan pajak yang bersifat subjektif dan dikenakan
terhadap subjek pajak atas penghasilan yang diterima atau diperolehnya dalam

tahun pajak. Menurut Undang-Undang Perpajakan No.17 Tahun 2000, subjek



pajak meliputi orang pribadi, warisan yang belum terbagi, badan dan Bentuk
Usaha Tetap (BUT).

Badan adalah sekumpulan orang atau modal yang merupakan kesatuan
baik yang melakukan usaha maupun tidak melakukan usaha yang meliputi
perseroan terbatas, perseroan komanditer, perseroan lainnya, Badan Usaha Milik
Negara dan Daerah dengan nama dan dalam bentuk apapun, firma, kongsi,
koperasi, dana pensiun, persekutuan, yayasan, organisasi massa, organisasi partai
politik, atau organisasi sejenis, lembaga bentuk usaha tetap dan bentuk badan
lainnya.

Sistem pemungutan pajak yang dianut Indonesia saat inii, yaitu self
assessment system, mempunyai arti bahwa ketetapan pajak ditetapkan oleh wajib
pajak sendiri dan dituangkan dalam Surat Pemberitahuan (SPT). Menurut Carl S.
Shoup, sistem self asssessment ini merupakan tipe ke-6 dari tipe administrasi
perpajakan yang banyak diitntukan oleh bentuk kerja sama atau tingkat partisipasi
wajib pajak atau pemotong/pemungut pajak dan respons wajib pajak terhadap
pengenaan pajak tersebut.

Dalam tipe ke-6 ini, wajib pajak mendapat beban yang berat karena harus
melaporkan semua informasi yang relevan dalam Surat Pemberitahuan (SPT)nya,
menghitung dasar pengenaan pajaknya, mengkalkulasi jumlah pajak yang terutang
dan melunasi pajak terutang atau mengangsur pajak yang terutang. Bersamaan
dengan itu wajib pajak memperoleh pula kesempatan yang luas untuk melakukan
penyelundupan baik secara unilateral yaitu dengan cara memberikan informasi
yang palsu atau menunda pembayaran, maupun secara bilateral yaitu dengan cara

kolusi dengan petugas penetapan, pemeriksa dan penagih pajak dari jajjaran



instansi pajak. Hal-hal inilah yang menjadi kelemahan dalam self assessment
sekaligus menjadi masalah di bidang administrasi perpajakan.

Penerapan self assessment memerlukan suatu kegiatan pengawasan yang
intensif khususnya kepada para pelaku dalam hal ini wajib pajak dan pemungut
pajak dalam upaya mengurangi masalah kesenjangan kepatuhan (compliance gap)
dimana besarnya pajak yang seharusnya dibayarkan tidak sesuai dengan realisasi
pajak yang dibayarkan pada kenyataannya. Di samping itu, sistem administrasi
perpajakan yang efektif dan penegakan hukum secara tegas melalui peraturan
perundang-undangan perpajakan yang ada harus diciptakan untuk menutupi
sejauh mungkin lubang-lubang (loopholes) yang akan digunakan pembayar pajak
(taxpayer) untuk melakukan penghindaran pajak dan penyelundupan pajak di satu
pihak serta penyalahgunaan wewenang oleh petugas pajak di lain pihak.

Sesuai dengan Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor
545/KMK.04/2000 pasal 1, pemeriksaan pajak merupakan alat untuk menentukan
kepatuhan wajib pajak baik secara formal maupun materil yang tujuan utamanya
untuk menguji kepatuhan pajak (fax compliance) dalam pemenuhan kewajiban
perpajakannya dan memberikan kepastian hukum, keadilan, pembinaan kepada
Wajib Pajak dan tujuan lainnya dalam rangka melaksanakan ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

Badan adalah subjek pajak yang kegiatannya profit oriented. Apabila
pajak yang terealisasi tidak sesuai dengan yang seharusnya, maka dapat
mengurangi potensi perpajakan yang ada. Tingkat kepatuhan/ketaatan dari wajib

pajak pada akhirnya mempengaruhi optimalisasi penerimaan pajak ke kas negara.




Wajib pajak dapat dikatakan patuh/taat sepanjang wajib pajak tersebut

melaksanakan kewajiban perpajakannya dengan baik dan benar. Patuh baik itu

dari segi pelaporan dalam arti tepat waktu dan patuh dari segi pembayaran dalam

arti sesuai dengan pajak yang seharusnya terhutang. Pemeriksaan pajak terhadap

SPT Badan merupakan salah satu usaha yang dapat mengurangi kecurangan-

kecurangan yang dilakukan oleh wajib pajak sehiingga dapat mempengaruhi

tingkat ketaatannya dalam memenuhi kewajiban perpajakannya.

1.6

1.6.1

1.6.2

1.6.3

Metodologi Penelitian
Ruang Lingkup

Skripsi ini membahas mengenai kontribusi pemeriksaan pajak
terhadap penerimaan pajak penghasilan wajib pajak badan dengan objek
KPP Ilir Timur Palembang dalam kurun waktu 4 tahun terakhir yaitu dari
tahun 2003 sampai dengan 2006.
Populasi Penelitian
Penulis mengambil populasi yaitu semua wajib pajak Badan yang terdaftar
yang berada dalam ruang lingkup KPP Palembang Ilir Timur.
Sampel Penelitian
Teknik pengambilan sampel yaitu Non-Probabilitas karena tidak semua
populasi mempunyai peluang yang sama untuk dipilih jadi anggota
sampel. Metode pemilihan sampel yang dipakai ialah pemilihan sampel
bertujuan (purposive sampling) dimana informasi yang diperoleh
menggunakan pertimbangan tertentu dan disesuaikan dengan tujuan atau

masalah penelitian. Penulis akan mengambil sampel wajib pajak PPh




Badan yang berada di bawah ruang lingkup kerja KPP Palembang Ilir

Timur yang Surat Pemberitahuan (SPT)nya telah dilakukan pemeriksaan

atau Laporan Pemeriksaan Pajaknya telah terealisasi.

1.6.4 Data Yang Digunakan

a. Data Primer
Data yang diperoleh langsung dari objek penelitian melalui wawancara
langsung dengan aparat pajak yang berhubungan dengan masalah yang
dibahas.

b. Data Sekunder
Merupakan data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi, baik
yang dipublikasikan atau yang tidak, yang telah dikumpulkan pihak
lain. Dalam hal ini, penulis menggunakan data yang berhubungan
dengan penelitian dari buku, literatur, majalah, artikel, internet dan
sumber-sumber lainnya di samping data-data yang di dapat dari
instansi yang bersangkutan berupa dokumen-dokumen, laporan-
laporan, dan catatan-catatan.

1.6.5 Metode Pengumpulan Data

Beberapa teknik pengumpulan data yang dapat dilakukan oleh penulis,

yaitu:

1. Wawancara
Yaitu dengan melakukan proses wawancara dengan subjek peneltian

yaitu pegawai yang bekerja di KPP Palembang Ilir Timur.

2. Dokumentasi



Yaitu dengan melakukan penelitian terhadap dokumen-dokumen yang
berupa catatan-catatan dan laporan-laporan yang dibuat oleh KPP

Palembang Ilir yang berhubungan dengan masalah yang dibahas.

1.7  Metode Analisis

Pada tahap ini penulis mengolah data yang dikumpulkan sehingga dapat
disimpulkan suatu jawaban untuk permasalahan yang dibahas dalam penelitian
ini. Dalam proses analisis ini penulis menggunakan beberapa metode yaitu:
1. Metode Kualitatif

Teknik analisa data yang digunakan dalam skripsi ini mengacu pada
pendapat Prof. Suharsimi Arikunto, yang menganjurkan untuk menggunakan
triangulasi dalam penelitian kualitatif. Empat macam triangulasi dalam
penelitian kualitatif, yaitu:

a. Data — menambah atau memperkaya data sampai mantap sekali.
b. Peneliti — mengadakan pengecekan dengan peneliti lain.

¢. Teori — mencocokkan dengan teori terdahulu, dan

d. Metodologi — mengumpulkan data dengan metode lain.

Dalam penelitian, analisa data hasil penelitian akan menggabungkan
teori dan metodologi.Penulis akan membandingkan teori pemeriksaan pajak
yang ada dengan isi dokumen serta hasil pengamatan dan wawancara pada
objek penelitian untuk mengetahui bagaimana proses pemeriksaan pajak
terhadap SPT PPh Badan yang dilakukan di KPP Palembang Ilir Timur.

2. Metode Kuantitatif
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Teknik kuantitatif ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara
jumlah penerimaan pajak penghasilan badan dengan pemeriksaan pajak.
Metode yang digunakan adalah metode korelasi Product Moment Pearson (r)

yang dirumuskan sebagai berikut:

___ xx)-(zx3y)
Joxx -Cxf iz v -(ErY)

Keterangan:

R = koefisien korelasi
X = jumlah Laporan Pemeriksaan Pajak (LPP)
Y = jumlah penerimaan pajak penghasilan badan
N = jumlah data

Secara umum, nilai koefisien korelasi r berkisar antara -1 sampai dengan
+1. Jika hasil mendekati -1 hubungan kedua variabel erat dan bersifat negatif.
Apabila hasilnya adalah 0 maka tidak ada hubungan sama sekali dan jika
hasilnya mendekati +1 maka hubungan kedua variabel erat dan bersifat positif.
Menurut Sugiyono (2001:183), untuk dapat memberi interprestasi terhadap
kuatnya hubungan itu maka dapat digunakan pedoman seperti tertera pada

tabel di bawah ini:

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Sangat Rendah
0,20 -0.399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat

0,80 -1,00 Sangat Kuat
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1.8 Sistimatika Pembahasan

Untuk mempermudah para pembaca yang ingin mengetahui maksud dan

isi dari laporan ini secara keseluruhan, maka sebagai pengantar diberikan

sistematika pembahasan. Sesuai dengan sifat dan materi yang akan dibahas maka

penyusunan skripsi ini dibagi dalam lima bab, yang isinya mencerminkan susunan

dan materi yang dapat diperinci sebagai berikut:

BABI PENDAHULUAN

Bab ini menerangkan latar belakang masalah, masalah penelitian, tujuan

dan kegunaan yang hendak dicapai oleh penulis, kerangka teoritis dan

metodologi penelitian serta sistematika pembahasan.

BABII LANDASAN TEORI

Bab ini menguraikan pandangan-pandangan secara teoritis mengenai

masalah yang diteliti. Yang terdiri dari:

1.

2.

Pengertian dan Fungsi Pajak

Teori dan Sistem Pemungutan Pajak

Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan meliputi hal-hak
mengenai Subjek Pajak, SPT dan Batas Waktu Penyampaiannya.
Pemeriksaan Pajak, meliputi pengertian, tujuan pemeriksaan pajak,
hal-hal yang melatar belakangi dilakukannya pemeriksaan pajak,
pertimbangan-pertimbangan dalam melakukan pemeriksaan, ruang
lingkup dan jenis-jenis pemeriksaan serta metode-metode yang

digunakan dalam pemeriksaan.
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BAB III GAMBARAN UMUM INSTANSI

Dalam bab ini akan diberikan gambaran mengenai keadaan umumm
KPP Palembang Ilir Timur yang meliputi sejarah singkat terbentuknya
instansi, kegiatan dan ruang lingkup instansi, struktur organisasi dan
pembagian tugas dan fungsi masing-masing bagian (job description) dan

data-data.

BAB IV PEMBAHASAN

BAB V

Dalam bab ini penulis akan membahas permasalahan yang telah
dirumuskan dengan menjelaskan bagaiman kontribusi dilakukannya
pemeriksaan pajak terhadap tingkat penerimaan pajak penghasilan wajib
pajak badan pada KPP Palembang Ilir Timur. Penulis akan memulai
membahas dari pelaksanaan pemeriksaan terhadap wajib pajak badan
dan kemudian menjelaskan bagaimana dampak yang dihasilkan dari
pelaksanaan pemeriksaan terhadap penerimaan pajak penghasilan.
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan dari pembahasan bab-bab sebelumnya dan
juga saran yang dapat penulis berikan sebagai sumbangan yang

didapatkan setelah melakukan penelitian ini.
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